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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Literasi merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu, hal 

ini disebabkan literasi sangatlah dibutuhkan untuk mengikuti perkembangan 

pada zaman. Akan tetapi, diketahui, angka melek huruf di Indonesia cenderung 

rendah. Menurut Khasanah, (2022) Setiap orang yang bekerja di bidang 

pendidikan, khususnya di ruang kelas di Indonesia, harus menghadapi 

kenyataan bahwa tingkat melek huruf di negara ini sangat rendah. Dalam hal 

kemampuan membaca, Indonesia menempati peringkat ke-74 dari 79 negara 

pada Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 

(Hewi & Shaleh, 2020).  

Sedangkan menurut Aulinda, (2020) Indonesia menempati peringkat ke-60 

dalam Peringkat Negara Paling Melek Huruf di Dunia, jauh di bawah 

Singapura dan Malaysia, menurut studi yang dilakukan oleh Central 

Connecticut State University (CCSU) (2016) yang mengamati perilaku literasi 

dan faktor-faktor yang mendorong literasi di 61 negara. Hal ini terlihat dari 

angka melek huruf di Indonesia yang masih cukup rendah. Maka dari itu perlu 

adanya pendidikan literasi sejak dini agar anak dapat meningkatkan 

kecintaannya pada kegiatan literasi sejak dini. 

Menurut Mardliyah et al.,(2020) Literasi dini adalah kemampuan anak usia 

dini untuk membaca, menulis dan berhitung. Pembelajaran literasi dapat kita 

lakukan pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan karakter anak usia dini  mudah 

dalam mencerna informasi sehingga sangatlah penting bagi anak usia dini 

untuk memulai mempelajari terkait literasi.  Maka dari itu s iebagai iorang 

diewasa kita bisa m iembierikan piembielajaran yang c iociok bagi anak m iengienai 

litierasi. P ieng ienalan lit ierasi dapat dilakukan d iengan bierbagai cara d iengan 

krieativitas s iepierti diengan biermain p ieran, st ioryt ielling, m ielukis, dan s iej ienisnya 

(Annisa & Eliza, 2021). Hal ini m ienunjukkan bahwa p iembielajaran lit ierasi 

dapat dilakukan d iengan hal – hal yang dapat dinikmati dan m ienyienangkan bagi 

siswa. Maka dari itu tak bisa s iembarang m iemilih buku yang ciociok bagi anak 
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usia dini. Buku yang mudah dic ierna m ienjadi salah satu pilihan n ioviel yang 

disukai anak k iecil. P iembaca muda dan p iemula m iendapat manfaat b iesar dari 

buku yang m iemuat kiont ien dan gambar yang mudah dipr iosies iol ieh sist iem 

bierfikir mierieka. 

Buku ramah cierna adalah karakt ieristik buku bierisikan mat ieri t ieks/gambar 

yang mudah dic ierna iol ieh j ienjang piembaca dini dan j ienjang piembaca awal 

(Badan Standar, Kurikulum, 2022). Buku ramah c ierna ini dapat kita gunakan 

untuk anak usia dini yang akan m ielakukan piembielajaran m ieng ienai lit ierasi. 

Didalam buku ini tak hanya m iengienai cierita saja t ietapi t ierdapat b ierbagai 

gambar yang t ientunya m iembuat anak b ierminat untuk m iembaca isi dari buku 

t iersiebut. Buku ramah c ierna ini t ientu tidak akan m ienyulitkan anak saat 

m iembacanya, dikarienakan pada buku ini hanya ada b iebierapa kalimat yang 

akan m iewakili isi cierita t iersiebut. Tientunya hal ini akan miemudahkan siswa 

dalam m iembaca maupun m iemahami isi c ierita l iewat kalimat yang s iedierhana 

juga gambar yang m ienarik anak usia dini. Hal ini m ienunjukkan bahwa buku 

ramah cierna sangat c iociok digunakan untuk anak usia dini dikar ienakan buku 

ramah cierna ini mienyiesuaikan diengan tingkat kiemampuan m iembaca dari anak 

t iersiebut. 

Mienurut Aryant io iet al., (2023) C ierita dalam buku ramah cierna harus 

diarahkan untuk m iengint iernalisasi nilai-nilai dan piembientukan karakt ier. Buku 

ramah anak tidak hanya m iembahas m ieng ienai cierita bierdasarkan khayalan saja. 

Tietapi buku ramah anak juga dibuat bierdasarkan d iengan nilai – nilai dan 

piembientukan karakt ier. Nilai – nilai karakt ier ini miencakup krieatif, t iol ieransi, 

rieligius, d iem iokratis, jujur, rasa ingin tahu, disiplin, mandiri, g iemar m iembaca 

dan s iebagainya. Hal ini dis iebabkan supaya siswa tak hanya b ielajar m iengienai 

m iembaca saja t ietapi siswa juga dapat m iengambil p iembielajaran karakt ier 

siet ielah m iembaca buku ramah cierna. Tiermasuk karakt ier yang t ierdapat dalam 

Priofil P ielajar Pancasila yang dir iencanakan iol ieh Kiem iendikbud dan t iercantum 

dalam P ieraturan M ient ieri P iendidikan dan K iebudayaan Niom ior 22 Tahun 2020 

t ientang R iencana Strat iegis Kiem ientrian P iendidikan dan Kiebudayaan Tahun 

2020-2024. 
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Salah satu inisiatif untuk m ieningkatkan standar p iendidikan Ind ioniesia yang 

m ieniekankan pada p iengiembangan karakt ier adalah Priofil P ielajar Pancasila (Rini 

Haryani& M.J ioharis Lubis, 2022). Pienierapan Priofil Pielajar pancasila ini 

m iengutamakan p iendidikan karakt ier yang dapat dit ierapkan iol ieh anak usia dini 

dalam kiesiehariannya. T ientunya s iebagai anak, m ierieka tak hanya m iempielajari 

matieri yang ada di s iekiolah t ietapi, m ierieka juga diajarkan m iengienai p iendidikan 

karakt ier yang baik dan b ienar. D iengan adanya Pr iofil P ielajar Pancasila ini 

t ientunya anak dapat m iempielajari b iebierapa karakt ier yang harus m ierieka 

t ierapkan baik didalam s iekiolah maupun dilingkungan masyarakat. Mienurut 

Faturrahman iet al., (2022) Priofil P ielajar Pancasila m iemiliki ienam ciri utama, 

yaitu (1) b ieriman, biertakwa k iepada Tuhan Yang Maha iEsa, b ierakhlak mulia, 

(2) bierkiebin iekaan gl iobal (3) biergiot iong r ioyiong, (4) mandiri, (5) kr ieatif dan (6) 

biernalar kritis.  

P iengiembangan karakt ier Priofil Pelajar Pancasila harus m iencakup p ienguatan 

kiemampuan b ierpikir kritis. K iemampuan b ierpikir kritis, yaitu m ienganalisis, 

m iembiedakan, dan m ien iemukan piermasalahan, dik ienal diengan istilah b ierpikir 

kritis. B iernalar kritis p ierlu kita tanamkan pada anak s iejak dini supaya anak 

mampu m ienghadapi p iermasalahan yang akan ia hadapi. Tak hanya itu siswa 

juga dapat m iem iecahkan masalah yang ada dis iekitarnya s iebab itulah b iernalar 

kritis ini sangatlah p ienting untuk diajarkan k iepada siswa s iejak usia dini.  

P iengiembangan karakt ier Priofil Pelajar Pancasila harus m iencakup p ienguatan 

kiemampuan b ierpikir kritis. K iemampuan b ierpikir kritis, yaitu m ienganalisis, 

m iembiedakan, dan m ien iemukan piermasalahan, dik ienal diengan istilah b ierpikir 

kritis. B iernalar kritis p ierlu kita tanamkan pada anak s iejak dini supaya anak 

mampu m ienghadapi p iermasalahan yang akan ia hadapi. Tak hanya itu siswa 

juga dapat m iem iecahkan masalah yang ada dis iekitarnya s iebab itulah b iernalar 

kritis ini sangatlah p ienting untuk diajarkan k iepada siswa s iejak usia dini. (Fietra 

B ionita Sari& Risda Amini, 2020). Kiemampuan m iengievaluasi, m ienilai, dan 

m ienarik kiesimpulan s iecara kritis dari data, s ierta m ienjalin hubungan antar 

kumpulan data yang b ierbieda, m ierupakan k iompionien kunci Pr iofil P ielajar 

Pancasila. M ienurut Faturrahman iet al., (2022) B ierikut 4 iel iem ien kunci dari  

Pengembangan Buku.., Ilma Vitaloka Ginardi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 2024



4 
 

 
 

biernalar  kritis  yaitu (1)  m iempieriol ieh  dan  m iempriosies  inf iormasi  dan  

gagasan, (2) m ienganalisis  dan  miengievaluasi  p ienalaran, (3) m ieriefl ieksi  

piemikiran  dan  priosies  bierpikir,  dan (4) m iengambil k ieputusan.  

P ielajar yang b iernalar kritis mampu m iempriosies infiormasi s iecara iobj iektif, 

m iembangun k iet ierkaitan antara b ierbagai inf iormasi (Ayu & Murni, 2023). 

Mienurut Irawati iet al., (2022) Cara untuk m ienumbuhkan b iernalar kritis pada 

karakt ier siswa yaitu m ielalui kiegiatan yang dapat miembierikan stimulus pada 

anak siepierti p iem iecahan masalah maupun k iegiatan m iempriosies inf iormasi baru. 

Kiegiatan yang dapat dilakukan anak usia dini dalam miengiembangkan karakt ier 

biernalar kritis yaitu d iengan m ienierapkan m iembaca buku dalam k iesiehariannya 

siepierti m iembaca buku ramah cierna.  

Miembaca buku m ierupakan k iegiatan dalam m ienierima infiormasi dan juga 

m iembayangkan hal yang t ierdapat di dalam buku. T ientu saja hal ini dapat 

m iembuat anak m iengietahui b ierbagai p iermasalahan yang t ierjadi dan m iembuat 

siswa m ieng ietahui untuk m iem iecahkan suatu masalah yang t ierjadi. Hal ini 

m ienunjukkan bahwa buku m iembierikan p iengaruh dan dapat m ieng iembangkan 

kiemampuan anak dalam b iernalar kritis. Di dalam buku ramah cierna 

m ienyajikan banyak c ierita yang m iembuat anak untuk b iernalar kritis salah 

satunya dalam hal m iem iecahkan masalah. iOl ieh siebab itu, buku ramah cierna ini 

sangat ciociok untuk dijadikan bahan ajar dalam p iembielajaran di siekiolah dan 

t ientunya akan m ienumbuhkan dan m ieng iembangkan kiemampuan anak usia dini 

dalam biernalar kritis. 

Hasil iobs iervasi yang t ielah dilakukan di SDN Margahayu V K iota B iekasi, 

bielum s iemua siswa m iemiliki nilai biernalar kritis khususnya di k ielas 1 SD. 

S iebagian biesar siswa b ielum m iemiliki nilai b iernalar kritis. M ienurut guru wali 

kielas t iersiebut, s iebanyak 20% siswa yang sudah m ienampakkan nilai b iernalar 

kritis di kielas t iersiebut. Nilai biernalar kritis ini di p ierlihatkan kiepada siswa yang 

sudah mampu m ienierima dan m iempriosies infiormasi dan gagasan, siswa juga 

sudah dapat m iemahami apa yang guru sampaikan maupun arahan dan siswa 

juga sudah mampu m iembierikan umpan balik s iesuai diengan mat ieri yang 

disampaikan iol ieh guru didalam k ielas. Namun, siswa masih b ielum mampu 
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dalam m ienganalisis maupun m iengievaluasi p ienalarannya, siswa juga masih 

bielum mampu untuk  m iempiertimbangkan p iemikiran dalam priosies bierpikir. 

Hal ini ditujukan iol ieh siswa kietika diminta saat m ienyampaikan id ie maupun 

gagasannya. Siswa juga b ielum mampu mieriefl ieksikan apa yang sudah didapat 

jika m ierieka b ielum m iemprakt iekkan kiegiatannya. 

Kiet iersiediaan buku di SDN Margahayu V K iota B iekasi t ierbilang riendah, di 

siekiolah t iers iebut t ierdapat p ierpustakaan yang m iempunyai bierbagai macam 

buku. Banyak b ierbagai macam buku yang t ierdapat di pierpustakaan s iekiolah 

t iersiebut mulai dari buku fiksi sampai buku n ion fiksi , dari buku yang m iemiliki 

ukuran t iebal sampai ukuran tipis. Buku – buku yang disajikan di pierpustakaan 

t iersiebut dapat m ieningkatkan karakt ier anak. M ieskipun buku yang tierdapat di 

pierpustakaan m ienunjukkan adanya buku yang b ierisi t ientang biernalar kritis 

anak, akan t ietapi kiet iersiediaan buku ramah c ierna yang m iengandung cierita 

t ientang nilai b iernalar kritis di p ierpustakaan s iek iolah ini b ielum tiers iedia . 

Pada p ien ielitian t ierdahulu yang b ierkaitan d iengan p ienielitian p iengiembangan 

buku ramah cierna sudah dilakukan iol ieh: a) Dwi Fitriyani di tahun 2023 d iengan 

judul “P ieng iembangan buku ramah c ierna s iebagai upaya int iernalisasi nilai 

krieativitas pada siswa k ielas I SDN Arien Jaya 18 k iota B iekasi” b) Syuaibatul 

Aslamiyah tahun 2023 d iengan judul “P iengiembangan buku ramah c ierna 

siebagai upaya int iernalisasi nilai k iemandirian pada siswa k ielas I SDN t ieluk 

pucung VI” c) Nurul Wahyuni pada tahun 2023 d iengan judul “P iengiembangan 

buku ramah cierna s iebagai upaya int iernalisasi nilai b ierkiebin iekaan gl iobal pada 

siswa kielas I SDN t ieluk pucung 3 kiota b iekasi” d). Ch iellia Walanda pada tahun 

2023 diengan judul “P iengiembangan buku ramah c ierna s iebagai upaya 

int iernalisasi nilai giot iong rioyiong pada siswa k ielas I SDN arien jaya XV k iota 

B iekasi”. Namun, p ienielitian t iersiebut masih pada buku ramah c ierna j ienjang B1 

bielum k ie j ienjang B2. S iehingga pienielitian ini m ierupakan p iengiembangan dari 

pienielitian s iebielumnya d iengan nilai k iebaruan, b ielum ada p ien ielitian yang 

m iengiembangkan buku ramah cierna untuk kat iegiori B2.  

P ienielitian p iengiembangan buku ramah cierna yang bierkaitan diengan karakt ier 

nilai b iernalar kritis dilakukan iol ieh Diah Pratiwi di tahun 2023 diengan judul " 
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P iengiembangan buku ramah c ierna s iebagai upaya int iernalisasi nilai biernalar 

kritis pada siswa k ielas I SDN Arien Jaya 18 k iota biekasi ". Pienielitian t iersiebut 

m iengiembangkan buku ramah cierna diengan muatan nilai b iernalar kritis. 

S iehingga p ienielitian ini masih id ientik d iengan nilai b iernalar kritis.  Namun 

pienielitian buku ramah cierna t iersiebut masih kiedalam kat iegiori buku ramah 

cierna j ienjang B1. S iehingga pienielitian ini m ierupakan p iengiembangan dari 

pienielitian s iebielumnya diengan nilai k iebaruan, b ielum ada p ien ielitian yang 

m iengiembangkan buku ramah c ierna untuk kat iegiori B2 yang b iermuatan nilai 

biernalar kritis.  

Merujuk dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya yang 

erat kaitannya dengan pengembangan buku cerita bergambar dengan 

difokuskan pada karakter berpikir kritis. Namun, ketersediaan buku ramah 

cerna kategori  B2 belum banyak dikembangkan di Indonesia, terutama buku 

ramah cerna  yang berisi nilai karakter dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Khususnya nilai bernalar kritis ketersediaan bukunya terbilang masih jarang 

ditemui baik dalam bahan ajar, buku cerita maupun buku ramah cerna. Maka 

dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memiliki kesimpulan 

untuk melakukan pengembangan buku ramah cerna kategori B2 dengan 

harapan dapat menambahkan nilai bernalar kritis pada anak. Dengan demikian 

penelitian ini berjudul “Pengembangan Buku Ramah Cerna bermuatan Nilai 

Bernalar Kritis Kategori Pembaca B2 di Sekolah Dasar”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan masalah yang 

dijelaskan , maka rumusan masalah umum dan khusus dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Rumusan Masalah Umum 

Bagaimana pengembangan buku ramah cerna pada siswa kelas I SDN 

Margahayu V Kota Bekasi ? 
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2. Rumusan Masalah Khusus 

a. Bagaimana analisis pengembangan buku ramah cerna  bermuatan nilai 

bernalar kritis pada siswa kelas I SDN Margahayu V Kota Bekasi? 

b. Bagaimana proses pengembangan buku ramah cerna  bermuatan nilai 

bernalar kritis pada siswa kelas I SDN Margahayu V Kota Bekasi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan umum dan 

tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum  

Untuk memberikan gambaran komprehensif pengembangan buku ramah 

cerna bermuatan nilai bernalar kritis pada siswa kelas 1 SDN Margahayu V 

Kota Bekasi  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk memberikan gambaran proses analisis buku ramah cerna 

bermuatan nilai bernalar kritis pada siswa kelas 1 SDN Margahayu V 

Kota Bekasi 

b. Untuk memberikan gambaran proses pengembangan buku ramah cerna 

bermuatan nilai bernalar kritis pada siswa kelas 1 SDN Margahayu V 

Kota Bekasi.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan cerita 

dalam buku ramah cerna. 

b. Mampu bermuatan nilai karakter peserta didik khususnya pada nilai 

bernalar kritis. 

c. Memberikan tambahan informasi sehingga dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang relevan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kemudahan dalam menanamkan nilai bernalar kritis dengan 

menggunakan bahan ajar buku ramah cerna. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan 

dan wawasannya mengenai alternatif buku ajar dalam menanamkan nilai 

karakter, khususnya nilai bernalar kritis. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memotivasi guru untuk 

mengembangkan nilai karakter pada anak melalui berbagai macam cara 

guna meningkatkan kualitas peserta didik. 

d. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian pada penelitian selanjutnya dalam 

meneliti pengembangan buku nilai bernalar kritis anak sehingga 

menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini menghasilkan produk buku ramah cerna dengan spesifikasi 

materi mengenai karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang berfokus pada nilai 

bernalar kritis serta dalam pengembangannya didasarkan pada pedoman 

perjenjangan buku yang tercantum dalam Peraturan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 030/P/2022 Tentang Pedoman Perjenjangan 

Buku. 

Buku yang dikembangkan ini termasuk dalam buku kategori pembaca B2 

dengan karakteristik buku yang memiliki ketebalan sekitar 24-48 halaman. 

Setiap halaman terdapat maksimal 7 kalimat, dengan satu kalimat terdiri dari 

maksimal 9 kata. Cerita mengandung nilai bernalar kritis. 
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